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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Rasio Lancar (CR), Manajemen Aset 

(TATO), dan Struktur Modal (DER) terhadap Kinerja Keuangan yang diukur menggunakan 

Net Profit Margin (NPM) pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2020–2024. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan. Sampel penelitian 

terdiri dari 10 perusahaan pertambangan yang memenuhi kriteria purposive sampling. 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan program 

SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, CR berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap NPM, sedangkan TATO dan DER tidak berpengaruh signifikan 

terhadap NPM. Secara simultan, CR, TATO, dan DER tidak berpengaruh signifikan 

terhadap NPM dengan nilai Adjusted R² sebesar 0,080, yang berarti hanya 8% variasi NPM 

dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar model. 

Kata kunci: 
Rasio lancar (CR); 

Manajemen aset (TATO); 

Struktur modal (DER); 

Kinerja keuangan. 

ABSTRACT 

Keywords : 
Current ratio (CR); Asset 

management (TATO); Capital 

structure (DER); Financial 

performance. 

This study aims to analyze the effect of Current Ratio (CR), Asset Management (Total Asset 

Turnover/TATO), and Capital Structure (Debt to Equity Ratio/DER) on Financial 

Performance as measured by Net Profit Margin (NPM) in mining companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2020–2024 period. This research employs a 

quantitative method using secondary data obtained from annual financial statements. The 

research sample consists of 10 mining companies selected through purposive sampling. 

Data analysis was conducted using multiple linear regression with the assistance of SPSS 

version 26. The results indicate that, partially, CR has a positive and significant effect on 

NPM, while TATO and DER have no significant effect on NPM. Simultaneously, CR, 

TATO, and DER do not have a significant effect on NPM, with an Adjusted R² value of 

0.080, meaning that only 8% of the variation in NPM can be explained by the three 

independent variables, while the remaining 92% is influenced by other factors outside the 

model.. 
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Koperasi Indonesia. Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY 

(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/) 

 

PENDAHULUAN  

Industri pertambangan di Indonesia memiliki peran penting dalam perekonomian nasional 

karena menyumbang devisa, menyerap tenaga kerja, serta berkontribusi terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB). Kekayaan sumber daya alam berupa batubara, emas, nikel, tembaga, dan minyak bumi 

menjadikan sektor ini strategis, namun juga menghadapi tantangan berupa fluktuasi harga komoditas, 

regulasi pemerintah, serta isu keberlanjutan (Andy & Banke dalam Fajar et al. 2025). Kondisi tersebut 

menuntut perusahaan pertambangan untuk menjaga keberlangsungan usahanya melalui peningkatan 

kinerja keuangan yang stabil. 

Kinerja keuangan perusahaan menjadi aspek krusial untuk menjaga daya saing di tengah 

persaingan global. Salah satu indikator yang banyak digunakan adalah Net Profit Margin (NPM), yaitu 

rasio yang membandingkan laba bersih setelah bunga dan pajak dengan penjualan bersih. Semakin 

tinggi NPM menunjukkan semakin besar kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dari 

aktivitas operasional (Jamaluddin et al. 2025). Dengan demikian, NPM dipilih sebagai ukuran utama 

kinerja keuangan dalam penelitian ini, karena mampu merepresentasikan profitabilitas perusahaan 

secara lebih menyeluruh. 
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Salah satu faktor yang memengaruhi NPM adalah Rasio Lancar (CR). Rasio ini digunakan 

sebagai ukuran likuiditas yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. CR yang tinggi menandakan likuiditas yang baik, meskipun nilai yang terlalu tinggi 

juga dapat menunjukkan adanya aset yang tidak produktif (Cato, Fitriawati, and Luhur 2025). Oleh 

karena itu, analisis terhadap CR menjadi penting untuk mengetahui sejauh mana likuiditas mampu 

mendukung profitabilitas perusahaan. Selanjutnya, selain likuiditas, efisiensi dalam pemanfaatan aset 

juga menjadi faktor yang menentukan kinerja keuangan. 

Manajemen aset dalam penelitian ini dihitung menggunakan Total Asset Turnover (TATO) 

yang mengukur efektivitas pemanfaatan aset dalam menghasilkan penjualan. Semakin tinggi TATO 

berarti semakin efisien perusahaan memanfaatkan asetnya (Harianto dan Maisyarah (2024:22) dalam 

Alisyah and Amelia 2025). Efisiensi pengelolaan aset akan berdampak langsung pada pendapatan 

perusahaan, sehingga memengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih. Dengan 

demikian, efektivitas manajemen aset menjadi salah satu aspek penting yang perlu dianalisis lebih lanjut 

dalam hubungannya dengan profitabilitas. Setelah mempertimbangkan likuiditas dan efisiensi aset, 

faktor lain yang tidak kalah penting adalah struktur modal perusahaan. 

Struktur modal dalam penelitian ini dihitung menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) yang 

menggambarkan perbandingan antara total utang dengan ekuitas perusahaan. DER yang tinggi 

menunjukkan ketergantungan besar pada pendanaan eksternal, sehingga meningkatkan risiko keuangan 

perusahaan (Hamda & Dewi dalam Pt and Indonesia 2025). Sebaliknya, DER yang terlalu rendah 

bisa mencerminkan perusahaan kurang memanfaatkan potensi leverage dalam meningkatkan 

pertumbuhan. Dengan kata lain, struktur modal memiliki peran strategis dalam menjaga keseimbangan 

antara risiko dan pengembalian. Oleh karena itu, analisis mengenai DER diperlukan untuk memahami 

sejauh mana keputusan pendanaan dapat berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Pratiwi (2025) dan 

Farhanudin & Wartono (2025) menemukan bahwa CR berpengaruh signifikan terhadap NPM, 

sedangkan Oktavia & Suraya (2025) menemukan hasil sebaliknya. Penelitian oleh Siahaan & Irawan 

(2024) menyatakan bahwa manajemen aset yang dihitung dengan TATO berpengaruh signifikan 

terhadap NPM, tetapi Alisyah & Amelia (2025) menyatakan tidak signifikan. Untuk struktur modal 

yang dihitung dengan DER, Mazid (2025) menyatakan berpengaruh negatif signifikan, sementara 

penelitian Dewi (2023) menunjukkan tidak signifikan. Perbedaan hasil penelitian ini menegaskan 

adanya research gap yang perlu diuji kembali, khususnya dalam konteks perusahaan pertambangan di 

Indonesia. 

Berdasarkan data terbaru Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2025, terdapat sekitar 63–65 

perusahaan pertambangan yang tercatat aktif. Namun, hanya sebagian yang memiliki laporan keuangan 

lengkap dan konsisten selama periode penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil 10 

perusahaan pertambangan yang memenuhi kriteria purposive sampling sebagai sampel. Pemilihan 

sampel ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi 

keuangan sektor pertambangan di Indonesia. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh rasio lancar, manajemen aset, dan struktur modal terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu akuntansi serta menjadi bahan 

pertimbangan bagi investor maupun manajemen perusahaan dalam pengambilan keputusan keuangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh antarvariabel yang diteliti. Metode kuantitatif dipilih karena 

berlandaskan pada pendekatan objektif, yaitu penelitian yang menekankan pada data numerik dan 

analisis statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2021). Dengan pendekatan 

ini, penelitian dapat menghasilkan temuan yang terukur, dapat diuji, dan relevan dengan kondisi empiris 

perusahaan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2020–2024. Populasi didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2021). Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan 
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mencakup laporan neraca dan laporan laba rugi perusahaan pertambangan yang dipublikasikan melalui 

Bursa Efek Indonesia. Dengan demikian, populasi penelitian ini merepresentasikan kondisi keuangan 

industri pertambangan di Indonesia selama lima tahun terakhir. 

Sampel penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI dan masih aktif hingga 2024, memiliki laporan tahunan (annual 

report) yang lengkap selama periode penelitian, serta menyajikan data keuangan yang mencakup 

variabel-variabel penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sepuluh perusahaan pertambangan 

yang memenuhi syarat sebagai sampel penelitian. Pemilihan sampel ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang representatif mengenai kondisi sektor pertambangan. 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui pihak ketiga. Data sekunder pada penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan 

perusahaan pertambangan yang dijadikan sampel. Data tersebut diperoleh dari situs resmi Bursa Efek 

Indonesia (www.idx.co.id) serta dari website resmi masing-masing perusahaan. Dengan menggunakan 

data sekunder, penelitian ini dapat menilai kinerja keuangan perusahaan berdasarkan informasi yang 

telah dipublikasikan secara resmi dan dapat diakses publik. 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS versi 26. Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 

klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Analisis 

data dilakukan melalui tahapan uji statistik deskriptif untuk memberikan gambaran umum variabel 

penelitian, kemudian dilanjutkan dengan uji regresi linier berganda untuk mengetahui hubungan 

antarvariabel, serta uji hipotesis yang mencakup uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²). Dengan 

tahapan tersebut, hasil penelitian diharapkan dapat menggambarkan secara komprehensif pengaruh 

rasio lancar, manajemen aset, dan struktur modal terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dalam penelitian ini berfungsi untuk memberikan gambaran awal mengenai 

karakteristik data yang dianalisis. Penyajian data dilakukan secara sistematis agar dapat mencerminkan 

kondisi nyata dari objek penelitian. Analisis mencakup empat ukuran utama, yaitu nilai minimum, nilai 

maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi yang merepresentasikan tingkat penyebaran data. 

Seluruh data yang dianalisis bersumber dari laporan keuangan 10 perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020–2024. Hasil perhitungan statistik 

deskriptif tersebut ditampilkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1_CR 50 .05 233.95 39.6734 66.25679 

X2_TATO 50 .03 2.25 .8761 .47443 

X3_DER 50 -1439.20 1079.10 68.3176 314.41166 

Y_NPM 50 -11.00 49.00 6.3065 11.23424 

Valid N (listwise) 50     

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (2025) 

  

 Berdasarkan Tabel di atas, sampel penelitian terdiri dari 50 observasi (10 perusahaan × 5 tahun). 

Variabel rasio lancar (CR) memiliki rata-rata 39,67 dengan rentang 0,05–233,95, menunjukkan variasi 

likuiditas yang tinggi akibat adanya outlier. Manajemen aset yang diukur dengan TATO rata-rata 0,88 

dengan rentang 0,03–2,25, mencerminkan rendahnya perputaran aset pada sebagian besar perusahaan 

pertambangan yang padat modal. Struktur modal (DER) menunjukkan nilai yang sangat bervariasi 

(−1.439,20 hingga 1.079,10; mean 68,32; sd 314,41), menandakan adanya ekuitas negatif maupun 

ketergantungan tinggi pada utang. Sementara itu, kinerja keuangan yang diukur dengan NPM memiliki 

rata-rata 6,31% (−11% hingga 49%), yang menunjukkan sebagian besar perusahaan memperoleh laba 

positif meskipun terdapat perbedaan signifikan antarperusahaan. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data residual dari model regresi berdistribusi 

normal. Pengujian dilakukan menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S) terhadap 

nilai residual tidak terstandarisasi. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 (> 0,05), 

sehingga residual dinyatakan berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas pada model 

regresi terpenuhi. 

 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas dengan Menggunakan P-P Plot 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (2025) 

 

Berdasarkan gambar di atas, grafik Normal Probability Plot (P-P Plot) yang memperlihatkan 

titik-titik data menyebar mengikuti garis diagonal. Sebaran titik yang mendekati garis diagonal pada P-

P Plot menandakan bahwa data berdistribusi normal. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas dengan Menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

3.87832163 

Most Extreme Differences Absolute .085 

Positive .085 

Negative -.074 

Test Statistic .105 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (2025) 

 

Berdasarkan Tabel di atas, hasil uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi dari uji normalitas yakni sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi tersebut 

berada di atas nilai 0,05, hal tersebut berarti terpenuhinya asumsi normalitas dan data layak untuk 

digunakan dalam pengujian regresi linier berganda, karena model diperkirakan akan memberikan hasil 

yang valid serta dapat digunakan untuk interpretasi dan penarikan kesimpulan penelitian secara lebih 

akurat. 
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Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan linear yang 

tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai 

Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Suatu model dikatakan bebas dari multikolinearitas 

apabila nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Berdasarkan hasil pengujian dengan SPSS 26, seluruh 

variabel independen dalam penelitian ini memiliki nilai Tolerance di atas 0,10 dan VIF di bawah 10. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak mengalami masalah 

multikolinearitas. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1_CR .977 1.024 

X2_TATO .975 1.025 

X3_DER .996 1.004 

a. Dependent Variable: Y NPM 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 3, seluruh variabel independen memiliki nilai Tolerance di atas 0,10 dan 

Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 10. Variabel CR tercatat dengan Tolerance 0,977 dan VIF 

1,024; TATO dengan Tolerance 0,975 dan VIF 1,025; serta DER dengan Tolerance 0,996 dan VIF 

1,004. Hasil tersebut menunjukkan tidak terdapat gejala multikolinearitas antarvariabel independen, 

sehingga ketiga variabel dapat digunakan secara bersamaan dalam model regresi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varians 

residual pada setiap tingkat prediksi dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

mengalami heteroskedastisitas atau memiliki sifat homoskedastisitas. Pada penelitian ini, pengujian 

heteroskedastisitas dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu melalui grafik scatterplot dan metode Park. 

Metode Park dilakukan dengan meregresikan logaritma natural kuadrat residual terhadap variabel 

independen. 

 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Scatterplot 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (2025) 

 

Berdasarkan Gambar 2, hasil uji heteroskedastisitas dengan scatterplot menunjukkan bahwa 

titik-titik residual menyebar secara acak di sekitar garis horizontal nol, tanpa membentuk pola tertentu 

baik mengerucut maupun melebar. Pola sebaran yang acak ini mengindikasikan bahwa varians residual 

bersifat konstan pada setiap tingkat nilai prediksi (homoskedastisitas). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini bebas dari gejala heteroskedastisitas, sehingga 

hasil estimasi dianggap tidak bias dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 
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Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Uji Park 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.781 .579  6.529 .000 

X1_CR .008 .004 .276 1.972 .055 

X2_TATO -.700 .582 -.169 -1.203 .235 

X3_DER -.001 .001 -.153 -1.102 .276 

a. Dependent Variable: LN_RES2 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji Park menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa model regresi tidak mengalami 

gejala heteroskedastisitas. Dengan demikian, asumsi klasik homoskedastisitas terpenuhi, di mana 

varians residual bersifat konstan pada setiap tingkat variabel independen. Kondisi ini menegaskan 

bahwa model regresi layak digunakan untuk tahap analisis selanjutnya. 

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara residual pada 

periode sekarang dengan residual pada periode sebelumnya. Keberadaan autokorelasi dapat 

memengaruhi validitas estimasi regresi, sehingga model yang baik harus bebas dari gejala ini. Pada 

penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan metode Durbin-Watson (DW). Nilai DW yang 

mendekati angka 2 menunjukkan tidak adanya autokorelasi, nilai DW < 2 mengindikasikan autokorelasi 

positif, sedangkan nilai DW > 2 menunjukkan autokorelasi negatif. Metode Durbin-Watson dipilih 

karena sesuai digunakan untuk data runtun waktu (time series). 

 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi Sebelum Menggunakan Metode Cochrane - Orcutt 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

.378a .143 .087 10.73481 1.312 .378a 

a. Predictors: (Constant), X3_DER, X1_CR, X2_TATO 

b. Dependent Variable: Y_NPM 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (2025) 

 

Berdasarkan tabel 5 hasil pengujian awal, nilai Durbin-Watson yang diperoleh adalah 1,312, 

yang berada di bawah batas bawah kriteria bebas autokorelasi, yaitu 2. Hal tersebut, berarti terdapat 

indikasi autokorelasi positif pada model. Untuk mengatasinya digunakan metode Cochrane-Orcutt. 

Berikut hasil uji yang autokorelasi yang sudah menggunakan metode Cochrane-Orcutt: 

 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi Setelah Menggunakan Metode Cochrane - Orcutt 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .371a .137 .080 9.98080 1.767 

a. Predictors: (Constant), Lag_DER, Lag_CR, Lag_TATO 

b. Dependent Variable: Lag_NPM 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (2025) 

  

Berdasarkan tabel 6, hasil uji autokorelasi setelah menggunakan metode Cochrane-Orcutt 

menghasilkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,767. Angka tersebut mendekati angka 2 yang dapat 

diartikan tidak adanya gejala autokorelasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa setelah menggunakan 

metode Cochrane-Orcutt model ini bebas dari autokorelasi setelah penyesuaian. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel independen, 

baik secara parsial maupun simultan, memengaruhi variabel dependen. Pada penelitian ini, variabel 

independen terdiri dari rasio lancar (X1_CR), manajemen aset yang diukur dengan total asset turnover 

(X2_TATO), dan struktur modal yang diukur dengan debt to equity ratio (X3_DER). Sementara itu, 

variabel dependen adalah kinerja keuangan yang diukur dengan net profit margin (Y_NPM). Hasil 

estimasi model regresi linier berganda ditampilkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.586 2.659  .973 .336 

Lag_CR .075 .028 .372 2.674 .010 

Lag_TATO -.433 3.667 -.017 -.118 .907 

Lag_DER -.001 .005 -.042 -.298 .767 

a. Dependent Variable: Lag_NPM 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (2025) 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang dilakukan, diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut:  

NPM=2,586+0,075CR−0,433TATO−0,001DER+e 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh konstanta sebesar 2,586 dengan 

koefisien regresi masing-masing variabel yaitu CR = 0,075, TATO = −0,433, dan DER = −0,001. Dari 

ketiga variabel independen, hanya CR yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap NPM dengan 

nilai signifikansi 0,010 (p < 0,05), sedangkan TATO dan DER tidak menunjukkan pengaruh signifikan 

karena memiliki nilai signifikansi di atas 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan 

dalam menjaga likuiditas (CR) berperan penting dalam meningkatkan profitabilitas, sementara efisiensi 

penggunaan aset (TATO) dan struktur modal (DER) tidak terbukti memengaruhi kinerja keuangan. 

 

Uji Hipotesis 

Uji t 

Kriteria pengambilan keputusan pada uji t dalam penelitian ini didasarkan pada dua acuan, yaitu 

perbandingan antara nilai t hitung dengan t tabel, serta nilai signifikansi (p-value) pada taraf signifikansi 

5% (α = 0,05). Dengan jumlah sampel sebanyak 50 observasi dan tiga variabel independen, nilai t tabel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 2,013. Suatu variabel dinyatakan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen apabila nilai t hitung lebih besar dari t tabel atau nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05. 

 

Tabel 8. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.586 2.659  .973 .336 

Lag_CR .075 .028 .372 2.674 .010 

Lag_TATO -.433 3.667 -.017 -.118 .907 

Lag_DER -.001 .005 -.042 -.298 .767 

a. Dependent Variable: Lag_NPM 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (2025) 
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 Berdasarkan Tabel 8, hasil uji t menunjukkan bahwa hanya variabel rasio lancar (CR) yang 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (NPM). Hal ini ditunjukkan oleh nilai t 

hitung sebesar 2,674 yang lebih besar dari t tabel 2,013, serta nilai signifikansi sebesar 0,010 yang lebih 

kecil dari 0,05. Dengan demikian, CR terbukti memiliki pengaruh positif signifikan terhadap NPM. 

Sementara itu, variabel Total Asset Turnover (TATO) memiliki nilai t hitung sebesar -0,118 yang lebih 

kecil dari t tabel, dengan signifikansi 0,907 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa TATO tidak 

berpengaruh signifikan terhadap NPM. Demikian pula variabel Debt to Equity Ratio (DER) dengan 

nilai t hitung -0,298 < t tabel dan signifikansi 0,767 > 0,05, sehingga DER juga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap NPM. Hasil ini mengindikasikan bahwa dari ketiga variabel independen yang diuji, 

hanya rasio lancar yang berperan signifikan dalam menjelaskan variasi profitabilitas pada perusahaan 

pertambangan periode penelitian. 

 

Uji F 

Seperti halnya pada uji t, pengambilan keputusan dalam uji F pada penelitian ini didasarkan 

pada dua kriteria utama, yaitu perbandingan antara nilai F hitung dengan F tabel serta tingkat 

signifikansi 5% (α = 0,05). Perhitungan derajat kebebasan (df) pada uji F menggunakan rumus: df1 = 

jumlah variabel independen (k) dan df2 = jumlah sampel (n) dikurangi jumlah variabel independen (k) 

dan 1, atau df2 = n − k − 1. Dalam penelitian ini, jumlah sampel (n) adalah 50, sedangkan jumlah 

variabel independen (k) adalah 3. Model regresi dikatakan berpengaruh signifikan secara simultan 

apabila nilai F hitung lebih besar daripada F tabel atau tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

 

Tabel 9. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 714.473 3 238.158 2.391 .081b 

Residual 4482.739 45 99.616   

Total 5197.212 48    

a. Dependent Variable: Lag_NPM 

b. Predictors: (Constant), Lag_DER, Lag_CR, Lag_TATO 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (2025) 

 

 Berdasarkan Tabel 9, hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 2,391 lebih kecil 

daripada F tabel sebesar 0,81, dengan tingkat signifikansi 0,081 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

secara simultan, variabel Rasio Lancar (CR), Total Asset Turnover (TATO), dan Debt to Equity Ratio 

(DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin (NPM) pada perusahaan pertambangan 

yang menjadi sampel penelitian periode 2020–2024. Dengan kata lain, kombinasi ketiga variabel 

independen tersebut belum mampu menjelaskan variasi profitabilitas secara menyeluruh. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai sejauh mana kemampuan 

model regresi dalam menjelaskan variasi atau perubahan yang terjadi pada variabel dependen 

berdasarkan variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian. Semakin tinggi nilai 

koefisien determinasi, semakin baik kemampuan model dalam menjelaskan hubungan antar variabel, 

sehingga hasil analisis menjadi lebih akurat dan dapat dipercaya. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .371a .137 .080 9.98080 

a. Predictors: (Constant), Lag_DER, Lag_CR, Lag_TATO 

b. Dependent Variable: Lag_NPM 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (2025) 
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 Berdasarkan Tabel 10, nilai Adjusted R² diperoleh sebesar 0,080. Hal ini menunjukkan bahwa 

sekitar 8% variasi perubahan kinerja keuangan, yang diukur menggunakan Net Profit Margin (NPM), 

dapat dijelaskan oleh variabel Rasio Lancar (CR), Total Asset Turnover (TATO), dan Debt to Equity 

Ratio (DER) dalam model penelitian ini. Sementara itu, sebesar 92% variasi sisanya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain di luar model yang tidak diteliti. Nilai Adjusted R² yang relatif rendah ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan ketiga variabel independen dalam menjelaskan variasi NPM pada 

perusahaan pertambangan tergolong terbatas. 

 

Pembahasan Penelitian 

Pengaruh Rasio Lancar (CR) terhadap Kinerja Keuangan (NPM) 

 Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada, variabel Rasio Lancar (CR) memiliki nilai t hitung 

sebesar 2,674 dengan nilai signifikansi 0,010. Karena nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0,05, dapat 

disimpulkan bahwa Rasio Lancar berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan yang 

diukur menggunakan Net Profit Margin (NPM) pada 10 perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

BEI periode 2020–2024. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) diterima. 

Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan Rasio Lancar berkontribusi terhadap kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

kepercayaan pihak eksternal, seperti investor. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Elsa Pratiwi & Riski Dwi Nugroho (2025) serta Marfuah & Rohman (2023), yang menemukan 

bahwa CR berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

Namun, hasil ini berbeda dengan temuan Naufal Priya Dwinanda (2025) dan Febransyah & Titi 

Suelmi (2021), yang menunjukkan bahwa CR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Perbedaan tersebut disebabkan oleh kebutuhan modal kerja di masing-masing sektor. 

 

Pengaruh Manajemen Aset (TATO) terhadap Kinerja Keuangan (NPM) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Manajemen Aset, yang diukur menggunakan rasio 

Total Asset Turnover (TATO), memiliki nilai t hitung sebesar -0,118 dengan nilai signifikansi 0,907. 

Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka TATO tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan yang diukur dengan Net Profit Margin (NPM). Dengan demikian, hipotesis kedua 

(H2), yang menyatakan adanya pengaruh positif dan signifikan, ditolak. 

Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat perputaran total aset tidak menjadi faktor utama dalam 

peningkatan profitabilitas pada perusahaan pertambangan selama periode penelitian. Karakteristik 

sektor pertambangan yang padat modal dan memiliki aset jangka panjang menyebabkan rasio TATO 

sulit meningkat secara signifikan dalam jangka pendek. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sheila Alisyah & Rizka Wahyuni 

Amelia (2025), yang juga menemukan bahwa TATO tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. Namun, temuan ini berbeda dengan penelitian Nuri Oktavia & Amthy Suraya (2025) dan 

Khobita Arateisya Siahaan & Ari Irawan (2024), yang menunjukkan bahwa TATO berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas. Perbedaan hasil tersebut kemungkinan disebabkan oleh variasi 

tingkat pengelolaan aset dan skala produksi di masing-masing sektor. 

 

Pengaruh Struktur Modal (DER) terhadap Kinerja Keuangan (NPM) 

Berdasarkan hasil uji t, variabel Struktur Modal yang diukur menggunakan Debt to Equity Ratio 

(DER) memiliki nilai t hitung sebesar -0,298 dengan nilai signifikansi 0,767. Karena nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa DER tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan yang diukur menggunakan Net Profit Margin (NPM). Dengan demikian, hipotesis ketiga 

(H3), yang menyatakan adanya pengaruh negatif dan signifikan, ditolak. Temuan ini menunjukkan 

bahwa tingkat utang relatif terhadap modal sendiri tidak menjadi faktor dominan yang memengaruhi 

profitabilitas perusahaan pertambangan pada periode penelitian. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Lasmaria dkk. (2024) dan Selfya Rusdyanti Dewi (2023), 

yang juga menemukan bahwa DER tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Namun, 

temuan ini berbeda dengan penelitian Viona Selia Mazid (2025) serta Alfian Fakhri Fauzi & Elen 

Puspitasari (2021), yang menyatakan bahwa DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Perbedaan hasil tersebut kemungkinan disebabkan oleh variasi strategi pendanaan dan 

tingkat leverage pada masing-masing sektor. 
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Pengaruh Rasio Lancar (CR), Manajemen Aset (TATO), dan Struktur Modal (DER) terhadap 

Kinerja Keuangan (NPM) 

Hasil uji simultan (uji F) pada menunjukkan bahwa ketiga variabel independen (CR, TATO, 

DER) memiliki nilai F hitung sebesar 2,391 dengan tingkat signifikansi 0,081. Karena nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa secara simultan CR, TATO, dan DER tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Net Profit Margin (NPM). Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) ditolak. 

Berdasarkan nilai koefisien determinasi pada Tabel 4.14, diperoleh Adjusted R² sebesar 0,080, 

yang berarti hanya sekitar 8% variasi NPM dapat dijelaskan oleh CR, TATO, dan DER, sementara 92% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model, seperti harga komoditas tambang, efisiensi 

biaya produksi, strategi penjualan, dan kondisi ekonomi makro. 

Temuan ini berbeda dengan penelitian Naufal Priya Dwinanda (2025) dan Viona Selia Mazid 

(2025), yang menemukan adanya pengaruh simultan signifikan antara variabel independen yang mereka 

teliti terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa pada sektor pertambangan, kombinasi 

CR, TATO, dan DER belum cukup kuat untuk menjelaskan variasi profitabilitas tanpa 

mempertimbangkan faktor-faktor eksternal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020–2024, dapat 

disimpulkan bahwa Rasio Lancar (CR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Net Profit Margin 

(NPM). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek, semakin besar peluang untuk meningkatkan profitabilitas. Sebaliknya, 

Manajemen Aset yang diukur menggunakan Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap NPM, yang menunjukkan bahwa tingkat perputaran total aset bukanlah faktor utama 

dalam peningkatan profitabilitas pada perusahaan pertambangan yang memiliki karakteristik padat 

modal. Begitu pula, Struktur Modal yang diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap NPM, menandakan bahwa perbandingan antara utang dan modal sendiri tidak 

menjadi penentu dominan profitabilitas pada periode penelitian. 

Secara simultan, kombinasi CR, TATO, dan DER juga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

NPM. Nilai Adjusted R² sebesar 0,080 menunjukkan bahwa ketiga variabel independen ini hanya 

mampu menjelaskan 8% variasi NPM, sementara 92% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di 

luar model penelitian, seperti harga komoditas tambang, efisiensi biaya produksi, strategi penjualan, 

dan kondisi ekonomi makro. Temuan ini menegaskan bahwa, pada sektor pertambangan, kombinasi 

Rasio Lancar, Manajemen Aset, dan Struktur Modal belum cukup kuat untuk menjelaskan variasi 

profitabilitas tanpa mempertimbangkan faktor eksternal. 
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